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ABSTRAK 

Telah berhasil dikembangkan lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri 

terbimbing  untuk keterampilan proses sains ipa pada benda jauh berbantuan 

handphone android yang valid dan praktis. Pengembangan ini menggunakan model 

pengembangan Rowntree, dimana pada model pengembangan Rowntree ini terdiri 

dari tiga tahap, diantaranya tahap perencanaan, pengembangan, dan tahap evaluasi. 

Pada tahap evaluasi ini menggunakan evaluasi formatif tessmer yang terbagi 

menjadi 4 tahapan, yaitu tahap self evaluation, expert review, one to one evaluation 

dan small lgroup evaluation. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan walkhtrough dan angket. Tingkat kevalidan dari lembar kerja peserta 

didik ini dinilai oleh 2 ahli, 1 ahli menilai aspek isi dan 1 ahli menilai desan serta 

kebahasaan. Hasil validasi lembar kerja peserta didik pada tahap expert review 

mendapatkan rata – rata penilaian pada aspek isi sebesar 5 dengan kategori sangat 

valid, pada aspek desain sebesar 3,6 dengan kategori valid dan aspek kebahasaan 

sebesar 4 dengan kategori sangat valid. Kemudian pada tahap one to one evaluation 

mendapatkan rata – rata hasil penilaian sebesar 4,5 dengan kategori sangat praktis 

dan pada tahap small group evaluation mendapatkan rata – rata penilaian sebesar 

4,7 dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil data penelitian 

pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri terbimbbing untuk 

keterampilan proses sains ipa pada benda jauh berbantuan handphone android 

termasuk kategori valid dan praktis sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar.  

 

Kata Kunci : Lembar kerja peserta didik, inkuiri terbimbing, benda jauh 

  



Universitas Sriwijaya 
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

IPA adalah salah satu pelajaran yang dapat dianggap penting karena 

ilmunya dapat di gunakan secara langsung dimasyarakat. Adapun alasan 

penting dari mata pelajaran IPA adalah dapat berguna bagi kehidupan maupun 

pekerjaan anak untuk kedepannya, salah satu kebudayaan bangsa, dapat 

membuat anak berpikir kritis, serta mempunyai potensi yang dapat membuat 

anak menjadi pribadinya secara keseluruhan ( Srini M. Iskandar, 1997 : 16). 

Seharusnya pendidikan IPA dilakukan dengan baik melalui proses 

pembelajaran disekolah karena pentingnya pelajaran tersebut. Pembelajaran 

IPA dapat dikatakan lulus ketika tercapainya semua tujuan dalam pembelajaran 

yang telah ditentukan. Namun faktanya, masih ada sekolah yang masih rendah 

dalam pembelajaran IPA dikarenakan belum mencapai standard kelulusan yang 

telah ditetapkan. Bidang studi yang memiliki peran penting dalam pendidikan 

adalah IPA. Salah satu bukti pentingya pembelajaran IPA diberikan kepada 

semua tingkatan pendidikan mulai dari SD sampai dengan Perguruan Tinggi. 

Karena pentingnya pembelajaran IPA, maka dari itu pengejarannya bukan 

hanya mengetahui serta memahami apa yang terdapat dalam IPA tersebut, 

namun lebih menuntut pada pola fikir siswa agar bisa menguasai serta mampu 

memecahkan masalah secara kritis, logis kreatif, cermat dan teliti. 

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang proses pengkajian alam. 

Menurut Widyosiswoyo dkk (1999) dalam Azhar (2002) ilmu pengetahuan 

didefinisikan sebagai kegiatan cara berfikir dan bekerja yang di landasi  pada 

observasi, identifikasi, deskripsi, penelaahan ekperimental dengan 

menggunakan ketentuan yang sudah disepakati bersama terhadap peristiwa – 

peristiwa alam. Fisika adalah ilmu yang mempelajari tentang peristiwa alam, 

yang memungkinkan penelitian dapat melakukan  percobaan, pengukuran apa 

yang dicapai, penyampaian secara teratur dan sesuai dengan ketentuan umum. 
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Menurut Hutagalung (2000) fisika merupakan salah satu ilmu penting yang 

dapat menghantarkan manusia dapat menikmati hasil teknologi. Bidang ilmu 

yang mempelajari tentang banyaknya konsep yang bersifat abstrak adalah ilmu 

fisika. Teleskop digunakan untuk mengumpulkan radiasi dari sebuah benda 

yang jauh untuk mendapatkan gambar dari benda tersebut. Sebelum mengamati 

benda langit, harus mengatur bagian – bagian tleskop terlebih dahulu agar benda 

dapat terlihat. Hal yang pertama harus dilakukan adalah melonggarkan klem 

RA dan Deklanasi, setelah itu menghadapkan teleskop pada arah RA dan 

deklinasi benda yang akan di amati. Lensa primer menyatukan cahaya dari 

benda yang jauh dan memusatkannya pada satu titik fokus. Ketika melakukan 

pengamatan dengan menggunakan teleskop refraktor pada benda sembarang 

terlihat bahwa benda tersebut dapat dilihat secara jelas. Hal tersebut karena 

benda yang dilihat berada pada jarak yang dekat yakni bangunan serta daun – 

daunan. Teleskop adalah suatu alat untuk melihat benda – benda jauh terutama 

benda – benda yang terdapat diluar angkasa seperti bintang yang jauh agar 

terlihat lebih jelas ( Ishaq, 2012).  

Dalam mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi nyata dalam 

kehidupan sehari – hari, maka seorang pendidik membutuhkan bahan ajar 

berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dapat membantu melancarkan 

proses pembelajaran. Prastowo (2014 : 270) mengatakan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) adalah salah satu bahan ajar yang bisa digunakan untuk 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan. Nama lain dari 

lembar kerja siswa (LKS) yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD), dinamakan 

LKPD karena menyesuaikan kurikulum 2013 yang berlaku pada saat ini. LKPD 

merupakan salah satu opsi untuk membantu siswa dalam menambah informasi 

tentang suatu konsep yang dipelajari. LKPD sangat efektif digunakan serta 

didalamnya terdapat latihan soal. Hal tersebut dapat melatih siswa agar sering 

membiasakan otaknya untuk berfikir kritis terkait materi pelajaran yang 

sebelumnya telah dipelajari, sehingga dapat membantu guru untuk 

memudahkan dalam mengajar (Astari 2017 : 151). LKPD dapat dibuat sendiri 

dah jauh lebih menarik serta konteks sesuai dengan suasana dan 
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keadaan sekolah ataupun lingkungan social dan budaya siswa ( Prastowo : 268). 

Maka dari itu pengembangan bahan ajar LKPD sangat dibutuhkan dalam 

pendidikan. Pengembangan bahan ajar dibutuhkan untuk memudahkan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan. Salah satu kelebihan dari 

pengembangan LKPD adalah mampu dirancang sesuai dengan kondisi peserta 

didik dan karakteristik sekolah ( Asnaini, 2016 : 61). Serta  penggunaan LKPD 

mampu meluaskan pengetahuan bagi siswa terhadap proses pembelajaran yang 

dipakai dalam aktivitas belajar mengajar lebih menarik maupun tahap – tahap 

yang membuat siswa aktif serta untuk membantu ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Menurut Prastowo (2014 : 203) lembar kerja peserta didik 

(LKPD) bisa dibuat oleh guru mata pelajaran yang berkaitan agar menjadi lebih 

menarik serta lebih konteks yang disesuaikan dengan suasana dan keadaan 

disekolah. Dan dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) tersebut maka 

kontribusi aktif siswa sangat diinginkan, sehingga mampu memberikan peluang 

lebih besar dalam proses pengetahuan dalam dirinya ( Astari 2017 : 153 ). 

Pembelajaran berbasis inkuiri yang di gunakan dalam pendidikan sains ialah 

model inkuiri terbimbing. Awal pembelajaran inkuiri terbimbing tersebut ialah 

dari permasalahan – permasalahan yang di terangkan guru dan tidak bisa 

dijelaskan dengan mudah ataupun tidak bisa dijelaskan dengan cepat.  Lalu 

siswa melakukan kegiatan pengamatan sampai menemukan kesimpulannya. 

Namun, guru mengawasi pertanyaan – pertanyaan yang di lontarkan, hipoteses 

yang dibuat dan apa yang diamati oleh siswa.   

LKPD berbasis inkuiri terbimbing merupakan media pembelajaran yang 

didalamnya terdapat susunan – susunan penulisannya. Kegiatan inkuiri 

terbimbing memiliki langkah – langkah seperti memprediksikan, menyelididki, 

pengumpulan data, menginterpretasi data serta mengembangkan kesimpulan. 

Melalui LKPD tersebut harapannya pengetahuan dan keterampilan yang di 

dapat peserta didik tidak hanya mengingat fakta serta kejadian saja namun juga 

menemukan hasil dari sebuah konsep sehingga peserta didik mampu berpikir 

kritis dan meningkatkan hasil belajarnya.  
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Dari hasil pengisian angket menggunakan google from oleh 31 siswa kelas 

11 SMA Negeri 1 Palembang, diperoleh hasil 61,3% siswa yang tidak 

mengetahui bahwa teleskop dapat digunakan untuk mengamati benda jauh. 

96,8% siswa belum pernah menggunakan teleskop untuk mengamati benda 

jauh, 100% siswa senang apabila mengamati benda jauh menggunakan alat 

bantu teleskop, 93,5% siswa tidak tahu bahwa hp android dapat digunakan 

sebagai alat bantu yang dipasang pada teleskop untuk mengamati benda jauh, 

100% siswa ingin melihat benda jauh dengan menggunakan teleskop 

berbantuan hp android, 100% siswa mengatakan bahwa belajar benda jauh 

dengan praktikum menggunakan LKPD akan menarik dan bermakna. Sesuai 

dengan hasil angket yang diperoleh maka mesti dikembangkan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) sebagai panduan praktikum serta penunjuk siswa dalam 

melakukan aktivitas belajar mengajar dalam mengamati benda jauh 

menggunakan teleskop.   

Sesuai dengan Latar belakang serta angket pendahuluan peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “ Pengembangan LKPD berbasis inquiry 

terbimbing untuk keterampilan sains IPA pda benda jauh berbantuan 

Hanphone android”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah“Bagaimana 

mengembangkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk keterampilan proses 

sains ipa pada benda jauh berbantuan handphone android untuk siswa SMA 

yang valid dan praktis. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Mengamati benda – benda yang tidak bisa dilihat jelas dengan mata telanjang 

karena faktor jarak.   

2. Alat bantu yang di maksud adalah lensa Hp android yang digunakan 

menggantikan lensa okuler. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penulisan ini yaitu 

akan menghasilkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk keterampilan 

proses sains ipa pada benda jauh berbantuan handphone android untuk siswa 

SMA yang valid dan praktis.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Harapannya penelitian ini dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan serta pengetahuan mengenai cara 

mengembangkan LKPD berbasis inquiry terbimbing untuk keterampilan 

proses sains ipa pada benda jauh berbantuan handphone android untuk siswa 

SMA yang valid dan praktis. 

2. Bagi guru, dapat mempermudahkan dalam proses belajar mengajarnya. 

3. Bagi siswa, LKPD dapat digunakan sebagai bahan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang benda jarak jauh, serta dapat mencapai hasil yang lebih 

baik dalam proses pembelajarannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 LKPD 

2.1.1 Pengertian LKPD 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan sarana yang dapat 

membantu suatu kegiatan pembelajaran sehingga dapat membentuk 

korelasi yang aktif antara peserta didik dengan gurunya. Sehingga dapat 

mengembangkan kegiatan siswa dalam menumbuhkan prestasi belajar. 

Widjajanti (2008:1) mengatakan bahwa lembar kerja peserta didik 

(LKPD) merupakan suatu akar belajar yang mampu ditingkatkan oleh 

peserta didik sebagai penyediaan dalam kegiatan belajar mengajar. 

LKPD yang telah disusun tersebut dapat disiapkan serta 

ditingkatkan sesuai dengan kegiatan belajar mengajar yang akan 

mendatang. Depdiknas (2008) mengatakan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) adalah kumpulan tugas tugas yang harus di kerjakan oleh peserta 

didik. LKPD ini berisi tentang petunjuk serta tata cara dalam 

mengerjakan suatu tugas. Adapun keuntungannya dalam menggunakan 

LKPD ini yaitu dapat mempermudah peserta didik dalam melakukan 

kegiatan belajar mengajarnya, peserta didik mampu belajar lebih mandiri 

dan dapat mendalami serta mampu melakukan tugas secara tertulis.  

Salah satu pelajaran yang harus benar – benar di pahami adalah 

fisika. Adapun kekurangan peserta didik dalam kemampuannya adalah 

suatu hal yang harus segera di temukan solusinya. LKPD termasuk salah 

satu media pembelajaran yang alternatif untuk digunakan dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2.1.2 Jenis – jenis Lembar Kerja Peserta Didik 

1. LKPD Penemuan 
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LKPD Penemuan ataupun LKPD Eksploratif adalah LKPD yang di 

dalamnya terdapat serangkaian langkah – langkah yang harus di 

laksanakan dalam pembelajarannya melalui kegiatan mengamati dan 

menganalisis konsep serta materi yang diterangkan dapat membantu 

peserta didik mendapatkan informasi yang selaras dengan materi 

pembelajaran yang sedang dipelajari. 

2. LKPD Aplikatif – Integratif 

LKPD Aplikatif – Integratif ataupun LKPD Latihan Psikomotorik ini 

adalah LKPD yang didalamnya terdapat laporan aktivitas peserta 

didik dalam mengaplikasikan serta memadukan berbagai 

pengetahuan baik dari segi factual, konseptual, ataupun procedural 

yang selaras dengan materi pembelajaran yang sedang dipelajari.  

3. LKPD Penuntun 

LKPD Penuntun ini ialah LKPD yang didalamnya terdapat petunjuk, 

langkah kerja, serta urutan materi yang harus dimiliki oleh peserta 

didik secara tersusun mulai dari konkret ke abstrak, fakta ke konsep, 

formal ke nonformal, serta dari mudah ke sulit untuk dapat membantu 

peserta didik dalam mempelajari materi pembelajaran yang sedang 

dipelajari. LKPD ini juga dapat digunakan sebagai sumber belajar 

peserta didik yang didalamnya  terdapat macam – macam pertanyaan 

sehingga dapat digunakan untuk bahan remedial serta pengayaan.  

4. LKPD Penguatan 

LKPD Penguatan ini adalah LKPD yang di dalamnya terdapat 

petunjuk serta langkah kerja yang dilengkapi dengan materi utama 

serta materi tambahan. Materi utama tersebut adalah salah satu materi 

yang harus di pahami oleh peserta didik melewati pengalaman 

belajarnya yang dibimbing oleh LKPD tersebut, selanjutnya peserta 

didik dapat memisalkan pengetahuan yang di dapat dengan materi 

pembelajaran yang terdapat dalam LKPD tersebut. Sedangkan Materi 

tambahan dalam LKPD ini telah 
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disajikan untuk membekali peserta didik dengan materi pembelajaran 

yang lebih umum lagi serta berguna sebagai bentuk pengayaan bagi 

peserta didik. 

2.1.3 Struktur LKPD 

Struktur LKPD meliputi : 

1. Judul 

2. Tujuan 

3. Alat dan Bahan 

4. Prosedur kerja 

5. Table data 

6. Bahan diskusi 

2.1.4 Tujuan LKPD 

Prastowo (2015 : 206) mengatakan bahwa tujuan LKPD ini terdapat 

empat point, diantaranya : 

1. Menyediakan bahan ajar yang dapat memudahkan peserta didik 

dalam berinteraksi dengan materi pembelajaran yang di berikan. 

2. Menyediakan latihan  soal yang dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik pada materi yang diberikan. 

3. Peserta didik dapat lebih mandiri. 

4. Pendidik akan lebih mudah dalam memberikan latihan soal kepada 

peserta didik. 

2.1.5 Langkah – langkah Penyusunan LKPD 

Dinas (2004) dalam Prastowo (2015 : 212) menyatakan bahwa langkah 

– langkah dalam penyusunan LKPD adalah sebagai berikut : 

1. Analisis kurikulum 

Langkah pertama dalam menyusun LKPD adalah dengan cara 

menganalisis kurikulum. Langkah tersebut bertujuan untuk 

menentukan materi apa saja yang membutuhkan LKPD. Dalam 

menentukan materi, pada umumnya langkah analisisnya 
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dilaksanakan melalui cara melihat materi pokok, pengetahuan 

belajar, serta materi yang akan dipelajari. Kemudian mengamati 

kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik serta mengurutkan 

peta keperluan  lembar aktivitas peserta didik. 

2. Mengurutkan peta keperluan LKPD 

Untuk mengetahui jumlah dari LKPD yang harus di tulis dan melihat 

produk atau susunannya ialah dengan cara menyusun kebutuhan 

LKPD terlebih dahulu. Kerap LKPD sangat diperlukan dalam 

menyimpulkan prioritas penulisan. Tahap ini biasanya dimulai 

dengan cara menganalisis kurikulum serta menganalisis sumber 

belajar. 

3. Memilh judul LKPD 

Judul LKPD biasanya dipilih sesuai dengan kompetensi – 

kompetensi dasar dari materi pokok tersebut ataupun bisa juga dari 

pengalaman belajar yang terletak dalam kurikulum. Kompetensi 

dasar yang tidak terlalu besar dapat dijadikan sebagai judul LKPD. 

Mengenai besarnya kompetensi dasar bisa ditemukan melalui cara 

jika diuraikan ke dalam materi pokok memperoleh maksimum empat 

materi pokok, lalu kompetensi tersebut bisa menjadi sebagai satu 

judul LKPD. 

4.  Penyusunan LKPD  

Menurut Prastowo (2014. 276) langkah – langkah yang harus 

dilakukan dalam penyusunan LKPD ialah : 

a. Perumusan kompetensi dasar 

b. Penentuan instrument penilaian 

c. Penyusunan materi 

d. Mencermati struktur LKPD  

2.2 IPA 

2.2.1 Pengertian IPA 
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IPA berasal dari fenomena – fenomena yang terjadi di alam, lalu 

dengan rasa penasaran manusia dan ambisi nya untuk mengamati, 

berusaha mempelajari sampai mencari deskripsi dari fenomena – 

fenomena tersebut dengan proses penyelidikan. Menurut Patta Bundu 

(2006 : 9) IPA berawal dari kata “natural science”. Natural berarti 

alamiah serta berhubungan dengan alam, sementara science berarti ilmu 

pengetahuan. Maknanya, sains di lihat sebagai ilmu pengetahuan yang 

didalamnya mempelajari tentang alam ataupun mempelajari tentang 

fenomena – fenomena yang terjadi di alam. Dari yang telah dipelajari itu 

terlihat bahwa IPA mempunyai pokok dan bahasan yang menyeluruh.  

 Menyelidiki tentang benda – benda, makhluk hidup serta berbagai 

peristiwa ataupun kejadian alam untuk mengembangkan pengetahuan, 

fakta – fakta, konsep – konsep, proses penemuan serta mengembangkan 

sifat objektif adalah suatu proses belajar sains. Hal ini sinkron dengan 

yang dijelaskan oleh The National Academy of Sciences dalam Koballa 

& Chiappetta (2010 : 102) bahwa  sains adalah proses / cara yang berasal 

dari bukti – bukti empiris pada aktivitas yang di kerjakan para saintis 

untuk mengenali dunia dengan cara pengamatan dan percobaan.  

Menurut Carin & Sund (1989 : 2), sains dibentuk dari tiga bagian penting 

diantaranya sikap, proses serta produk. 

2.2.2 Pengertian Benda Jauh  

Pengukuran data suatu objek atau peristiwa oleh sebuah alat yang 

tidak secara langsung melakukan kontak dengan objek tersebut adalah 

pengamatan jarak jauh. Contoh pengamatan jarak jauh adalah 

pengamatan pada dedaunan, kubah masjid, dan lain sebagainya. Pada 

masa kini istilah pengamatan jarak jauh menunjuk pada teknik yang 

mengaitkan instrument pada pesawat maupun pesawat luar angkasa serta 

yang membedakan dengan pengamatan lainnya yaitu pengamatan medis 

maupun fotogrametri. Meskipun semua hal yang berkaitan 
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dengan astronomi sebetulnya adalah penerapan dari pengamatan jarak 

jauh (intensif), namun pada umumnya pengamatan jarak jauh berkaitan 

dengan terrestrial serta pengamatan cuaca. 

2.2.3 Teleskop  

1. Pengertian Teleskop 

Alat bantu penglihatan untuk mengamati sebuah benda benda langit 

adalah teleskop. Teleskop dapat melakukan fungsi tersebut karena 

kekuatannya mampu memperkuat cahaya dan memperbesar 

bayangan. Akibatnya,teleskop mampu melihat benda – benda yang 

jauh bisa terlihat jelas serta terlihat lebih dekat.  

2. Bagian – bagian Teleskop 

a. Lensa Cembung, lensa ini dapat digunakan untuk mengumpulkan 

sebuah cahaya. 

b. Lensa Cekung, lensa ini dapat digunaka untuk menyebarkan 

sebuah cahaya.  

c. Cermin cembung, cermin ini dapat berguna untuk menyebarkan 

sebuah cahaya. 

d. Cermin cekung, cermin ini dapat berguna untuk mengumpulkan 

sebuah cahaya. 

e. Jarak focus, jarak focus ini jarak yang dibutuhkan oleh lensa 

ataupun cermin untuk memfokuskan sebuah cahaya pada titik 

focus. 

f. Bidang pandang, bidang pandang ini adalah daerah langit yang 

dapat dilihat serta diamati menggunakan teleskop. 

g. Perbesaran, perbesaran ini merupakan panjang focus teleskop 

yang dipisah dengan panjang focus lensa sebuah mata. 

h. Resolusi,jarak yang paling dekat antara kedua objek yang masih 

bisa dilihat sebagai dua objek yang terpisah.  

3. Jenis – jenis Teleskop 

a. Teleskop Reflektor 
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Jenis teleskop yang menggunakan cermin sebagai alternative 

terhadap lensa untuk mendeteksi cahaya serta memantulkannya 

adalah teleskop reflector 

b. Teleskop Refraktor 

Jenis teleskop bias yang mencakup beberapa kaca lensa sebagai 

alat yang dipakai untuk mendeteksi cahaya serta menjalankan 

fungsi teleskop adalah teleskop refraktor. 

c. Teleskop Catadioptrik 

Jenis teleskop yang mempunyai system kerja yang hampir mirip 

dengan teleskop reflector dan teleskop refraktor adalah teleskop 

catadioptrik. Karena teleskop ini merupakan kombinasi dari 

teleskop reflector dan refraktor yang menggunakan dua alat untuk 

mengumpulkan sebuah cahaya yaitu cermin serta lensa.  

d. Teleskop Radio 

Sinar gamma, sinar X, ultraviolet telescopes, teleskop optic, 

teleskop inframerah, serta submillimetre telescopes, objek luar 

angkasa hanya mampu dilihat dalam bentuk cahaya remang – 

remang, karena akibat atmosfir bumi yang turut menyuramkan 

penglihatan melalui teleskop. 

4. Fungsi Teleskop 

Alat bantu untuk untuk melihat benda langit agar terlihat lebih dekat 

dan jelas adalah teleskop. Dari teleskop, para ahli astronomi dapat 

melaksanakan tugasnya dengan jelas. Tanpa teleskop, para ahli 

astronomi tidak bisa melaksanakan tugasnya dengan baik dan jelas. 

Fungsi lain teleskop yaitu sebagai hubble telescope yang diletakkan 

diluar angkasa untuk memindahkan gambar menggunakan 

gelombang elektromagnetik. Gelombang tersebut akan ditarik oleh 

bumi dengan hasil yang valid. 
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2.3 Inkuiri Terbimbing 

2.3.1 Pengertian Inkuiri Terbimbing 

Inkuiri terbimbing adalah suatu model pengajaran yang disusun 

untuk mengajarkan konsep – konsep serta kaitan antar konsep. Apabila 

menggunakan model pembelajaran tersebut guru menyediakan contoh – 

contoh terhadap siswa, menuntun mereka pada saat mereka berupaya 

mendapatkan pola – pola  dalam contoh tersebut serta memberikan 

sejenis penutup ketika siswa mampu memaparkan pendapat yang telah 

disampaikan oleh guru.  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini dapat mengaitkan siswa 

dalam menjawab pertanyaan guru. Siswa melakukan penyidikan 

sedangkan guru membimbing siswa kearah yang tepat. Pada model 

pembelajaran tersebut guru harus memiliki keterampilan memberikan 

bimbingan pembahasan mengenai kesulitan siswa serta memberikan 

pertolongan dalam menyelesaikan suatu masalah yang siswa hadapi. 

Model inkuiri terbimbing  masih menggunakan guru sebagai peranan 

dalam memilih pokok bahasan, pertanyaan serta mempersiapkan materi. 

Namun siswa diwajidkan untuk merancang penyidikan, analisis hasil, 

serta kesimpulan.  

Tujuan utama dari model pembelajaran ini ialah untuk 

menumbuhkan siswa yang mandiri, menambah pengetahuan serta 

keahlian melalui penerapan keahlian dari banyaknya sumber informasi 

yang dipakai baik di dalam ataupun di luar sekolah. 

2.3.2 Karakteristik Inkuiri Terbimbing 

Menurut Carol C. Kuhlthau dan Ross J. Todd karakteristik inkuiri 

terbimbing terbagi menjadi 6, diantaranya : 

1. Siswa dapat belajar aktif sesuai pemikirannya 

Jhon Dewey, mengilustrasikan pembelajaran sebagai metode 

aktif suatu individu, bukan suatu objek dilakukan untuk 

seseorang namun suatu objek itu dilakukan oleh seseorang. 
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Kombinasi dari tindakan dan refleksi pada pengalaman 

merupakan Pembelajaran merupakan sebuah pembelajaran. 

Dewey sangat menegaskan pembelajaran Hands on ataupun 

berdasarkan pengalaman. 

2. Siswa belajar sesuai dengan apa yang mereka ketahui 

Pengalaman masa silam merupakan bentuk dasar untuk 

menumbuhkan pengetahuan baru. Adapun factor terpenting 

yang dapat mempengaruhi pembelajaran ialah melalui apa yang 

sudah mereka ketahui (Ausubel). 

3. Dalam proses pembelajaran melalui bimbingan siswa dapat 

mengembangkan rangkaian berpikirnya 

Rangkaian berpikir kearah yang lebih luas membutuhkan proses 

yang dapat membawa ke sebuah pemahaman. Proses tersebut 

membutuhkan waktu serta motivasi yang diluaskan oleh 

pertanyaan – pertanyaan yang valid mengenai suatu objek yang 

telah diilustrasikan dari pengalaman serta kuriositas siswa.  

4. Perkembangan siswa secara bertahap 

Melalui tahap perkembangan kognitif, siswa dapat berkembang. 

Daya tampung siswa untuk berpikir transcendental dapat 

ditingkatkan oleh usia. Perkembangan tersebut merupakan 

proses bertautan yang dapat melingkupi  kegiatan berpikir, 

perbuatan, spekulasi, mendapatkan serta menghubungkan ide. 

5. Dalam pembelajaran siswa mempunyai berbagai cara yang 

berbeda 

Siswa belajar melalui semua dari definisinya. Mereka 

menggunakan seluruh kemampuan fisiknya, mental serta social 

untuk membentuk pemahaman yang luas mengenai semesta dan 

makhluk hidup didalamnya.  

6. Siswa dapat belajar dari interaksi social bersama orang lain 
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Siswa hidup berinteraksi social, melalui interaksi dengan orang 

lain disekitar, siswa dapat belajar terus menerus. Mulai dari 

orang tua,teman, saudara, guru serta orang asing yang baru saja 

kenal merupakan salah satu bagian dari lingkungan social yang 

dapat membentuk pembelajaran.  

 

2.3.3 Tahap Pelaksanaan Inkuiri Terbimbing 

Menurut Tangkas : 2012 tahap pelaksanaan inkuiri terbimbing ialah 

sebagai berikut : 

1. Perumusan masalah 

Pada tahap perumusan masalah ini guru membimbing peserta 

didik untuk mengidentifikasi masalah serta membagi peserta 

didi menjadi beberapa kelompok. 

2. Membuat hipotesis 

Guru membimbing dan memberikan kesempatan peserta didik 

untuk menyerahkan jawaban sementara tentang masalah 

tersebut. 

3. Merancang percobaan 

Guru membimbing dan meminta peserta didik untuk 

menentukan tahapan – tahapan yang sesuai dengan hipotesis 

yang akan dilakukan. 

4. Melakukan percobaan  

Guru membimbing peserta didik untuk memperoleh data melalui 

percobaan serta pengamatan langsung.  

5. Mengumpulkan dan menganalisis data 

Guru meminta tiap kelompok untuk menuliskan serta 

menjelaskan perolehan data yang  didapat. 

6. Membuat kesimpulan   

Guru membimbing peserta didik dalam menyimpulkan 

percobaan sesuai data yang telah diperoleh. 
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2.3.4 Teori Yang Menyangkut Inkuiri Terbimbing 

Model yang lebih menuntut pada peserta didik untuk aktif melatih 

keberanian, berkomunikasi dan berusaha mengembangkan 

pengetahuannya sendiri untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

yang sedang dihadapi melalui suatu percobaan dengan dibimbing 

langsung oleh guru adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Pengamatan benda jauh menggunakan teleskop merupakan salah 

satu topic yang menarik untuk dipelajari peserta didik, karena 

teleskop merupakan alat bantu untuk melihat benda yang berjarak 

jauh. Dengan teleskop benda yang jauh dapat terlihat dengan jelas. 

Dari hal tersebut dapat diketahui pembesarannya serta dapat 

diperkirakan jaraknya.  

2.3.5 Kelebihan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Roestiyah mengemukakan bahwa kelebihan dari inkuiri terbimbing yaitu 

: 

1. Dapat menumbuhkan serta mengembangkan “self concept” 

terhadap siswa, sehingga siswa mampu memahami konsep dasar 

dan gagasan yang baik. 

2. Membantu dan memakai ingatan dan memindahkan pada 

keadaan proses belajar yang baru. 

3. Memajukan siswa untuk berfikir dan bertindak atas idenya 

sendiri, bersikap adil serta jujur. 

4. Memajukan siswa agar berpikir reaktif dan merumuskan 

hipotesisnya. 

5. Memberikan kesenangan yang bersifat menyatu. 

6. Keadaan proses belajar menjadi lebih meningkat. 

7. Mampu meningkatkan bakat atau keterampilan individu. 

8. Memberikan siswa kebebasan untuk belajar mandiri. 

9. Mampu menghindarkan siswa dari cara belajar yang tradisional. 
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10. Mampu memberi waktu pada siswa ala kadarnya sehingga 

mereka mampu membaur dan menopang informasi. 

Amin mengemukakan bahwa inkuiri sebagai strategi pembelajaran 

memiliki beberapa keuntungan, diantaranya : 

1. Mendorong siswa untuk berpikir serta bertindak atas idenya 

sendiri. 

2. Menwujudkan suasana akademik yang mendukung 

keberlangsungan pembelajaran yang titik pusatnya pada siswa. 

3. Membantu siswa meningkatkan konsep diri yang positif. 

4. Mengembangkan harapan sehingga siswa mampu meningkatkan 

gagasan untuk menyelesaikan tugas dengan caranya masing – 

masing. 

5. Meningkatkan bakat individu secara maksimal. 

6. Menghindarkan siswa dari cara belajar dengan system mengingat, 

namun dengan cara memahami.  

Sedangkan Sudirman mengatakan kelebihan model pembelajaran inkuiri 

yaitu : 

1. Model pembelajaran menjadi berbeda dari yang bersifat 

penyampaian informasi dari guru terhadap siswa sebagai 

penerima informasi yang baik tetapi proses mentalnya berukuran 

rendah. Menjadi pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyusunan informasi dimana siswa yang aktif mengejar dan 

mengabstrakkan sendiri informasi dengan ukuran proses mental 

yang lebih canggih serta lebih luas. 

2. Pembelajaran berubah dari teacher centered menjadi student 

centered. Guru sudah tidak lagi memegang sepenuhnya aktivitas 

belajar siswa, akan tetapi lebih banyak menuntun dan 

memberikan kebebasan terhadap siswa. 
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3. Proses belajar mencakup semua aspek yang menunjang siswa 

menuju kepada penyusunan manusia spenuhnya. 

4. Metode tersebut dapat memperbesar dan memperdalam materi 

yang dipelajari sehingga penyimpanannya menjadi jauh lebih 

baik. 

2.4 Pengembangan LKPD Berbasis Inquiry Terbimbing 

Pengembangan LKPD disinkronkan dengan model pembelajaran 

sehingga mampu bermanfaat bagi peserta didik. Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing adalah salah satu model yang digunakan. Model inkuiri 

terbimbing tersebut adalah suatu model pembelajaran yang memfokuskan 

pada proses penemuan konsep serta hubungannya antar konsep tersebut, 

dimana peserta didik dapat mendesain sendiri langkah percobaan sehingga 

peran peserta didik lebih menonjol, sedangkan guru memandu peserta 

didik kearah yang tepat. Menurut (Sukma dkk,2016) Kelebihan dari 

pembelajaran inkuiri terbimbing ini ialah peserta didik mampu 

mengeksplanasi pengetahuan melalui percobaan, proses berfikir serta 

bertanya, dan dengan adanya gabungan antara motivasi belajar dan 

pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat mengembangkan hasil 

belajar peserta didik. Sedangkan menurut (Margayu dkk,2020) 

mengatakan dengan pengembangan berbasis inkuiri, pembelajaran mampu 

menjadi lebih focus pada peserta didik dengan metode pengembangan 

serta hasil yang didapatkan layak dipakai sebagai sumber belajar.  

2.4.1 Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang mempunyai 

tujuan untuk pengembangan, baik dari produk maupun roda 

aktivitas. Yang dimana prosesnya terdapat beberapa proses, yaitu 

pra-perencanaan penelitian, perencanaan penelitian, pelaksanaan 

penelitian dan seterusnya. Penelitian adalah sebuah upaya untuk 
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mendapatkan dan mengembangkan serta menguji kebenaran suatu 

pengetahuan dengan memakai metode- metode ilmiah. Penelitian 

juga merupakan suatu proses pengumpulan serta analisis data yang 

dilaksanakan melalui cara yang sistematis dan logis untuk 

memperoleh sebuah tujuan. Adanya komponen tersebut bertujuan 

untuk memperoleh data secara ilmiah serta nantinya data tersebut 

digunakan untuk menghasilkan, mengembangkan seta 

melaksanakan validasi terhadap suatu produk tersebut, penelitian ini 

diwujudkan sebagai dasar bentuk model sampai sebuah teori.  

2.4.2 Model Penelitian Dalam Pengembangan LKPD 

Penelitian yang akan peneliti gunakan adalah penelitian dan 

pengembangan ( Research and Development ). Peneliti 

mengharapkan penelitian dan pengembangan dapat menghasilkan 

suatu produk dengan pembaruan. Pengembangan LKPD dalam 

pembelajaran harus setara dengan langkah –langkah yang benar 

dalam pengembangannya. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan Rowntree, dimana terdapat tiga prosedur yang 

dikemukakan oleh Rowntree untuk melakukan penelitian dan 

pengembangan, yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan dan 

tahap evaluasi. Penelitian model pengembangan Rowntree ini untuk 

mengembangkan lembar kerja peserta didik berbasiss inkuiri 

terbimbing untuk keterampilan proses sains IPA pada benda jauh 

berbantuan handphone android.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dapat 

menghasilkan produk berupa LKPD mengamati benda jauh menggunakan 

teleskop. Adapun hal yang diteliti adalah kevalidannya serta kepraktisannya. 

 Penelitian pengembangan merupakan tingkatan – tingkatan dalam 

meningkatkan suatu produk yang baru ataupun melengkapi produk yang sudah 

ada. Langkah –langkah yang digunakan berurutan sesuai dengan petunjuk 

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model Rowntree.  

 Model Rowntree merupakan model yang di rancang untuk menghasilkan 

suatu produk pembelajaran. Model ini hanya dipakai untuk menghasilkan suatu 

objek misalnya penulisan LKPD. (Sofiani, 2011) 

 Model ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 

pengembangan, serta tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan, peneliti 

melakukan observasi tentang karakteristik peserta didik, pada tahap 

pengembangan peneliti mulai membuat gambar pada LKPD yang akan 

digunakan untuk peserta didik, dan pada tahap evaluasi terdapat self evaluation, 

expert review, one to one evaluation, small group evaluation, dan field test 

evaluation. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan September sampai 

bulan desember 2022. Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Fisika 

SMA Negeri 1 Palembang dengan Peserta didik SMA Negeri 1 Palembang.  
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3.3 Prosedur Penelitian 

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan model produk 

Rowntree. Dimana model produk Rowntree ini dimulai dengan tahap 

perencanaan, tahap pengembangan, dan tahap evaluasi (Prawiradilaga, 2008).  

3.3.1 Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini, peneliti melaksanakan observasi 

karakteristik peserta didik, memberikan pertanyaan – pertanyaan kepada 

peserta didik SMA Negeri 1 Palembang melalui angket, menganalisis buku 

teks yang dipakai, sertaa menelaah KI dan KD dari silabus kurikulum 

2013. Hal tersebut dilaksanakan untuk merumuskan tujuan umum serta 

tujuan khusus pembelajaran, dan untuk mengurutkan garis besar isi LKPD 

yang dipakai.  

3.3.2 Tahap Pengembangan 

Pada tahap pengembangan ini, peneliti mengurutkan materi serta 

gambar yang dipakai dalam pengembangan LKPD berbasis saintifik, dan 

memastikan peralatan serta software yang akan dipakai selama proses 

desain LKPD berbasis saintifik pada materi benda jauh. Pada tahap 

pengembangan ini, peneliti sudah  mulai diawali dengan membuat serta 

merancang aktivitas mengamati, bertanya, membuktikan, menganalisis 

serta mengkomunikasikan apa yang akan dilaksanakan peserta didik dalam 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing tersebut. 

 

3.3.3 Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi dilaksanakan pengujian tentang validitas serta reaksi 

peserta didik dari produk yang akan diwujudkan. Evaluasi dilaksanakan 

berdasarkan evaluasi Tessmer, diantaranya: 

a. Self Evaluation 

Pada tahap self evaluation ini, peneliti mengevaluasi secara 
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mandiri mengenai media yang telah dibuat sebelum di verifikasi 

oleh para ahli. Pada tahap tersebut peneliti memohon saran dari 

teman – teman dan bapak dosen pembimbing untuk meluruskan  

desain produk yang telah dibuat. Prototype I adalah hasil dari tahap 

persiapan tersebut. Expert Review 

Pada langkah expert review ini dilaksanakan validasi 

pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Validasi 

dilaksanakan untuk memahami ketepatan pengembangan LKPD 

yang didesain untuk kelas XI SMA Negeri 1 Palembang. Validasi 

dilakukan oleh para ahli materi, ahli desain serta ahli kebahasaan. 

Melalui diskusi dengan ketiga ahli tersebut produk akan divalidasi, 

sehingga mampu ditemukan kelemahan dari produk yang dibuat. 

Dari kelemahan tersebut dapat dikurangi melalui cara memperbaiki 

kekurangannya. 

b. One to One Evaluation 

Melalui tiga siswa peneliti dapat melakukan uji one to one. Siswa 

yang mempunyai tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah 

adalah siswa yang dapat dipilih. Adapun tujuan dari uji one to one 

tersebut adalah untuk mengidentifikasi serta meminimalisir 

kesalahan – kesalahan yang ada dalam produk yang akan 

dikembangkan. Pada langkah ini siswa dituntut untuk memberi 

respon ataupun komentar kepada prototype I yang dipakai melalui 

cara mengisi angket. Kemudian setelah dilaksanakan revisi sesuai 

dengan respon siswa, maka akan menghasilkan prototype II.  Pada 

tahap ini siswa juga diminta untuk memberikan tanggapan atau 

komentar terhadap prototipe I yang digunakan dengan cara mengisi 

lembar angket. Setelah melakukan revisi sesuai respon siswa maka 

akan menghasilkan prototype II. 
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c. Small Group Evaluation 

Selanjutnya prototype II diujicoba dengan small group evaluation 

yang mencakup 9 siswa, namun tidak tergolong siswa yang sudah 

mengikuti one to one evaluation. Perspektif yang akan dinilai pada 

langkah ini sama dengan perspektif pada one to one evaluation. Pada 

langkah ini siswa juga dituntut untuk memberikan respon ataupun 

komentar pada prototype II yang di pakai melalui cara mengisi 

lembar angket. Hasil dari revisi tersebut merupakan produk yang 

belum atau sudah memenuhi standard.  

 

Gambar 1 Langkah  pengembangan modifikasi dari Model 

Rowntree dan Evaluasi Tressmer 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Lembar Validasi 

Lembar validasi diserahkan kepada validator ahli melingkupi validator 

ahli materi, ahli desain dan ahli kebahasaan untuk mengetahui validitas 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadap materi benda jauh yang telah 

dikembangkan melalui proses validasi.  

Tabel 3.1 Kisi – kisi Instrument Validasi Ahli 

No. Aspek Indikator Nomor 

butir 

1. Kelayakan Isi Kesesuaian materi 1, 2, 11,12 

Kesesuaian alat dan bahan 3 

Kesesuaian prosedur kerja 4 

Kesesuaian LKPD dengan 

kemampuan peserta didik 

6 

Kesesuaian LKPD dengan 

tahapan inkuiri terbimbing 

5 

Kesesuaian peserta didik 

menjadi lebih aktif 

7 

Kesesuaian LKPD dengan 

kebutuhan 

8 

Kesesuaian LKPD dengan 

minat dan rasa ingin tahu 

peserta didik 

9 

Kesesuaian pertanyaan dengan 

kemampuan peserta didik 

10 

Kesesuaian informasi yang 

dapat menambah wawasan 

peserta didik 

13 
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No. Aspek Indicator Nomor 

butir 

1. Kelayakan 

Desain 

Kesesuaian huruf 1, 2 

Kesesuaian petunjuk belajar 3 

Kesesuaian margin 4 

Kesesuaian kombinasi gambar 5 

Kesesuaian tampilan dan desain 6 

 

No. Aspek Indicator Nomor 

butir 

1. Kelayakan 

Kebahasaan 

Kesesuaian teks 1 

Keterkaitan kalimat dan 

paragraph 

2, 3 

Kesesuaian bahasa 4, 5 

Kesesuaian kalimat  6 

Kesesuaian informasi 7 

Kesesuaian kata 8 

 

3.4.2 Angket  

Angket adalah teknik pengumpulan data yang di laksanakan dengan cara 

memberikan beberapa pertanyaan maupun pernyataan yang tertulis 

terhadap responden untuk dijawab (Sugiono,2015). Angket diserahkan 

kepada peserta didik untuk mengetahui komentar peserta didik terhadap 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi benda jauh yang sudah 

dikembangkan dengan  melihat respon maupun jawaban peserta didik 

terhadap lembar angket.   
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Tabel 3.2 Kisi – kisi Angket Untuk Siswa 

No. Indikator pertanyaan Jumlah 

butir 

1. Kesesuaian LKPD dalam menambah motivasi 

dan wawasan  

1, 3 

2. Kesesuaian informasi 2 

3. Kesesuaian bahasa 4, 5 

4. Kesesuaian petunjuk dalam LKPD 6 

5. Kesesuaian huruf 7, 8 

6. Kesesuaian materi 9 

7. Kesesuaian tujuan praktikum 10 

8. Kesesuaian prosedur praktikum 11 

9. Kesesuaian alat dan bahan 12 

10. Kesesuaian pelaksanaan percobaan 13 

11. Kesesuaian desain LKPD 14 

 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Analisis Data Lembar Validasi 

Uji validasi lembar kerja peserta didik berbasis saintififk dilaksanakan 

terhadap para ahli berdasarkan aspek materi, desain, serta kebahasaan 

dengan menyerahkan nilai pada lembar validasi. Untuk mendapatkan 

tolak ukur kevalidan, dapat dilaksanakan perhitungan skor dengan 

rumus: 

 Va=
∑ 𝐴𝑖𝑛

𝑖=1

𝑛
 

Keterangan : 

Va = Nilai tiap butir item soal 

∑ 𝐴𝑖𝑛
𝑖=1  = Skor tiap butir item pertanyaan 

n  = Jumlah keseluruhan nilai pertanyaan 
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Dari nilai validasi tersebut mampu menentukan klasifikasi bahan ajar 

sesuai dengan table klasifikasi validasi lembar kerja peserta didik yang 

dirancang dengan pendekatan rata – rata nilai respon validator ( Sugiono 

dalam Nadzhifah,2021). 

Tabel 3.3 Kategori nilai validasi (Sugiono dalam Nadzhifah,2012) 

Nilai Rata - rata Kategori 

4,61 – 5,00  Sangat Valid 

3,61 – 4,260 Valid 

2,61 – 3,60 Cukup Valid 

1,61 – 2,60 Kurang Valid 

1,0 – 1,60 Sangat Tidak Valid 

 

Sedangkan menurut Wiyono, 2015 untuk mendapatkan tolak 

ukur kevalidan maka dapat dilakukan perhitungan: 

P = 
𝑓

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan : 

P = Nilai Akhir 

F = Perolehan Skor 

N = Skor maksimum 

Tabel 3.4 kategori nilai validasi (Wiyono, 2015) 

Persentase  Kategori 

86 ≤ HVA ≤ 100   Sangat Praktis 

70 ≤ HVA ≤ 86 Valid 

56 ≤ HVA ≤ 70 Kurang Valid 
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0 ≤ HVA ≤ 56 Tidak Valid 

 

3.5.2 Analisis Data Lembar Angket 

Dari nilai yang didapat, maka dapat menentukan penggolongan 

lembar kerja peserta didik berbasis saintifik sesuai dengan tabel respon 

peserta didik terhadap bahan ajar yang telah dirancang dengan 

pendekatan nilai rata – rata angket. Hasil analisis data responden 

peserta didik yang didapat berupa saran dan masukan peserta didik 

yang kemudian di analisis sesuai ketentuan angket berupa pertanyaan 

yang telah ditentukan untuk memahami secara langsung kepraktisan 

dari lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan tersebut. 

Dari data yang diperoleh diuraikan menggunakan rumus : 

R =
∑ 𝐴𝑖𝑛

𝑖=1

𝑛
       

R = Nilai rata - rata 

∑ 𝐴𝑖𝑛
𝑖=1  = Skor hasil penilaian peserta didik ke – i 

n  = Banyak data  
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Dari nilai yang didapat, maka dapat menentukan 

penggolongan lembar kerja peserta didik berbasis saintifik sesuai 

dengan tabel respon peserta didik terhadap bahan ajar yang telah 

dirancang dengan pendekatan nilai rata – rata angket. (Widoyoko, 

2012). 

Tabel 3.5 Kategori nilai responden peserta didik 

Nilai Rata - rata 

 

Kategori 

4,2 – 5,0 

 

 Sangat Praktis 

3,4 – 4,2 

 

Praktis 

2,6 – 3,4 

 

Kurang Praktis 

1,8 – 2,6 Tidak Praktis 

 

1,0 – 1,8 

 

Sangat Tidak Praktis 

 

 

 Sedangkan menurut Wiyono, 2015 untuk mendapatkan 

tolak ukur kevalidan maka dapat dilakukan perhitungan: 

P = 
𝑓

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan : 

P = Nilai Akhir 

F = Perolehan Skor 

N = Skor maksimum 

Tabel 3.6 kategori nilai validasi (Wiyono, 2015) 

Persentase  Kategori 

86 ≤ HVA ≤ 100   Sangat Praktis 

70 ≤ HVA ≤ 86 Valid 

56 ≤ HVA ≤ 70 Kurang Valid 
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0 ≤ HVA ≤ 56 Tidak Valid 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Pengembangan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing untuk keterampilan proses sains ipa pada benda jauh berbantuan 

handphone android” ini dilakukan melalui model Rowntree yang terdiri dari 

tiga tahap.diantaranya tahap perencanaan, tahap pengembangan dan tahap 

evaluasi. Uraian dari ketiga tahap ini adalah sebagai berikut. 

4.1.1 Hasil Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan diawali dengan melakukan analisis kebutuhan 

peserta didik. Tahap ini dilakukan melalui angket pendahuluan. 

Kemudian pada tahap perencanaan ini juga terdapat perumusan 

tujuan percobaan. Hasil dari tahap perencanaan tersebut ialah 

sebagai berikut. 

4.1.1.1 Analisis Kebutuhan Siswa 

Berdasarkan analisis kebutuhan dari 31 peserta didik  di 

kelas XII SMAN 1 Palembang yang disebar melalui google form 

mendapatkan hasil 61,3% peserta didik tidak tahu bahwa 

teleskop dapat mengamati benda jauh, sebanyak 96,8% peserta 

didik belum pernah menggunakan teleskop untuk mengamati 

benda jauh, sebanyak 100% peserta didik senang jika mengamati 

benda jauh menggunakan alat bantu teleskop, sebanyak 93,5% 

peserta didik tidak tahu bahwa Hp Android dapat di gunakan 

sebagai alat bantu untuk mengamati benda jauh, sebanyak 100% 

peserta didik ingin meihat benda jauh menggunakan teleskop, 

dan 100% peserta didik berpendapat bahwa belajar benda jauh 

dengan praktikum menggunakan LKPD akan menarik dan 

bermakna.  

4.1.1.2 Perumusan Tujuan Percobaan 

Pada tahap perumusan tujuan praktikum ini peneliti 

merumuskan indicator tujuan percobaan dalam pelaksanaan 

kegiatan praktikum. Perumusan tujuan praktikum ini dapat 

dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 4.1 Indikator Tujuan Percobaan dalam Pelaksanaan 

No. Materi Pokok Indikator Pencapaian 

1. Alat Optik Peserta didik mampu 

menganalisis cara kerja alat 

optic 

2. Fungsi teleskop dan cara 

kerjanya  

Peserta didik mampu 

menganalisis prinsip  

pembentukan bayangan dan 

perbesaran pada teleskop 

 

4.1.2 Hasil Tahap Pengembangan 

Setelah melakukan tahap perencanaan, kemudian peneliti 

melanjutkan ke tahap pengembangan produk. Pada tahap 

pengembangan ini terdapat tiga langkah, diantaranya penyusunan 

instrument, pengembangan draft dan pengembangan prototype. 

4.1.2.1Penyusunan Instrumen 

Pada tahap ini peneliti membuat instrument soal analisis data 

dengan menyusun instrument pertanyaan – pertanyaan yang akan 

digunakan pada kegiatan praktikum tersebut.  

Tabel 4.2 Instrumen Analisis Data 

No. Indikator Analisis Data 

1. Keterampilan dalam menghitung panjang teleskop 

2. Keterampilan dalam menghitung perbesaran bayangan 

menggunakan lensa okuler 10 mm 

3. Keterampilan menghitung perbesaran bayangan 

menggunakan lensa okuler 20 mm 

 

4.1.2.2 Penyusunan Draft 

Draft LKPD ini disusun dengan mengurutkan komponen – 

komponen praktikum yang akan dikerjakan oleh peserta didik, 

diantaranya : 

1. Cover LKPD bagian depan 

2. Kata pengantar 

3. Daftar isi 

4. Kompetensi dasar, Indikator Pencapaian dan tujuan 

pembelajaran 

5. Petunjuk belajar 

6. Dasar teori 
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7. Lembar Kerja Peserta Didik 

8. Contoh Soal 

9. Latihan Soal 

10. Daftar Pustaka 

11. Glosarium 

4.1.2.3 Produksi Prototipe 

Pada tahap produksi prototype ini dimulai dengan 

merancang tampilan Lembar Kerja Peserta Didik terlebih 

dahulu. Format Lembar Kerja Peserta Didik ini disesuaikan dan 

di atur sedemikian rupa agar tampilan menarik dan dapat dibaca 

dengan jelas. Format kertas yang digunakan untuk Lembar Kerja 

Peserta Didik ini ialah Potrait dan menggunakan ukuran kertas 

A4, font sesuai standard dan format gambar yang bervariasi serta 

dengan menambahkan sumber dari gambar tersebut. Serta isi 

materi pada Lembar Kerja Peserta Didik ini ialah alat – alat optic 

serta bagian – bagiannya, perbedaan mata berakomodasi dan 

mata tak berakomodasi, terdapat Lembar Kerja Peserta Didik 

serta terdapat contoh soal serta latihan soal didalamnya. Hasil 

tersebut dinamakan prototype 1, kemudian prototype 1 ini perlu 

dilakukan evaluasi One to one  evaluation terlebih dahulu 

kemudian dilakukan evaluasi lembar validasi ahli yang terdiri 

dari 3 diantaranya validari isi, desain dan bahasa serta lembar 

angket peserta didik.  

 

Tabel 4.3 Produksi Prototipe 1 

Gambar produksi prototype 1 Keterangan 

 

Desain cover bagian depan 

Lembar Kerja Peserta 

Didik 
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Tampilan awal Kata 

pengantar Lembar Kerja 

Peserta Didik 

 

Tampilan awal panduan 

Lembar Kerja Peserta 

Didik 

 

Tampilan awal 

kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian 

Lembar Kerja Peserta 

Didik 



Universitas Sriwijaya 
 

35 

 

Tampilan awal dasar teori 

Lembar Kerja Peserta 

Didik 

 

Tampilan awal Lembar 

Kerja Peserta Didik bagian 

hasil percobaan 

 

Tampilan awal Lembar 

Kerja Peserta Didik bagian 

analisis data 
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Tampilan awal Lembar 

Kerja Peserta Didik bagian 

pembahasan, kesimpulan 

dan Daftar pustaka 

 

4.1.3 Hasil Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi tessmer merupakan tahap terakhir pada 

penelitian pengembangan, pada tahap ini peneliti melakukan 

evaluasi pemberian nilai yang melibatkan beberapa ahli dan peserta 

didik yang bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktikan 

pada produk Lembar Kerja Peserta Didik yang telah peneliti 

rancang. Tahap ini terdiri dari self evaluation, expert review, one to 

one evaluation, dan small group evaluation. Pada tahap self 

evaluation peneiti melakukan pemeriksaan secara mandiri dan 

dibantu dengan dosen pembimbing. Kemudian dilanjut pada tahap 

expert review, pada tahap ini peneliti melakukan validasi produk 

oleh para ahli untuk mengetahui kevalidan pada produk tersebut, 

selanjutnya peneliti melakukan one to one evaluation yang 

dilakukan oleh 3 peserta didik, dari saran dan komentar peserta didik 

dapat dipertimbangkan untuk merevisi prototype 1 yang nantinya 

akan menghasilkan prototipe 2. Kemudian prototype 2 akan diuji 

cobakan pada small group evaluation yang melibatkan 9 peserta 

didik, dari saran serta komentar ke 9 peserta didik tersebut direvisi 

sehingga akan menghasilkan prototype 3 sebagai produk akhir dari 

Lembar Kerja Peserta Didik Pengamatan pada benda jauh. 

4.1.3.1 Self Evaluation 

Pada tahap ini peneliti melakukan pemeriksaan secara 

mandiri dan dibantu oleh dosen pembimbing untuk mengetahui 

kekurangan dari Lembar Kerja Peserta Didik tersebut. 
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Kemudian peneliti melakukan revisi sesuai dengan saran yang 

telah diberikan oleh pembimbing.  

 

Tabel 4.4 Hasil Revisi Berdasarkan Self Evaluation 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Masih memakai font seni  

 

 

Memakai font times new 

roman 

 
Tidak ada gambar  

 

Ada gambar 

 
 

4.1.3.2 Expert Review 

Pada tahap ini, dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat kevalidan dari Lembar Kerja Peserta Didik tersebut, 

validasi ini dilakukan oleh 2 ahli dari dosen fisika FKIP 

universitas Sriwijaya, dimana 1 ahli memvalidasi isi dan 1 ahli 

lagi memvalidasi desain dan kebahasaan, para ahli tersebut 
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memberikan tingkat penilaian serta memberikan saran dan 

komentar terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah 

peneliti rancang. Hasil validasi oleh para ahli adalah sebagai 

berikut. 

 

Tabel 4.5 Penilaian Validator Pada Tahap Expert Review 

Validasi 

Aspek 

Indikator Skala 

Penilaian 

 Materi dalam LKPD sesuai dengan 

Kompetensi Dasar 

 

5 

 Materi dalam LKPD sesuai dengan Indikator 

Pencapaian 

 

5 

 Alat dan bahan sesuai dengan kebutuhann 

 

5 

 Kesesuaian prosedur kerja dalam LKPD 

 

5 

Aspek Isi Kesesuaian LKPD dengan tahapan Inkuiri 

terbimbing 

 

5 

 Kesesuaian LKPD dengan kemampuan peserta 

didik 

 

5 

 Mendorong peserta didik terlibat aktif 

 

5 

 LKPD disusun telah sesuai dengan kebutuhan 

 

5 

 Meningkatkan minat dan rasa ingin tahu 

peserta didik 

 

5 

 Pertanyaan dalam LKPD dapat mengetahui 

kemampuan peserta didik 

 

5 

 Keluasan materi saling terkait satu sama lain 

 

5 

 Materi dan permasalahan yang ada dapat 

meningkatkan pengetahuan peserta didik 

 

5 

 Memuat informasi yang dapat menambah 

wawasan peserta didik  

5 

 Nilai rata - rata dan Kategori Kevalidan 

Aspek Isi  

5 

  (Sangat 

Valid) 
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Validasi 

Aspek 

Indikator Skala 

Penilaian 

 Jenis huruf yang digunakan sesuai 

dengan standard  

 

5 

 Ukuran huruf yang digunakan sesuai 

dengan standard  

 

2 

 Memuat petunjuk belajar bagi peserta 

didik 

 

1 

Aspek 

Desain 

Ukuran margin yang digunakan sudah 

sesuai 

 

2 

 Kesesuaian LKPD dengan kemampuan 

peserta didik 

 

4 

 Kesesuaian kombinasi gambar, warna 

dan latar 

 

3 

 LKPD disusun telah sesuai dengan 

kebutuhan 

 

4 

 Tampilan dan desain sampul menarik  1 

 Nilai rata – rata  dan Kategori 

Kevalidan Aspek desain 

2,7 

(Kurang 

Valid) 

 

Validasi 

Aspek 

Indikator Skala Penilaian 

 Teks yang ditampilkan mudah dibaca 

 

3 

 Keterkaitan antar kalimat dalam sebuah 

paragraf 

 

3 

 Keterkaitan antar paragraf 

 

3 

Aspek 

Kebahasaan 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

EYD 

 

3 

 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

 

3 

 Kalimat tidak mengandung arti ganda 

 

3 



Universitas Sriwijaya 
 

40 

 Informasi yang disajikan mudah 

dipahami  

 

4 

 Penggunaan kata efektif dan tidak 

berbelit – belit 

4 

 Nilai rata – rata  dan Kategori 

Kevalidan Aspek desain 

3,2 

(Kurang Valid) 

 

No. Validasi Rata – rata 

1. Isi 

 

5 

2. Desain 

 

2,7 

3. Kebahasaan 3,2 

 Jumlah 11,7 

 Rata – rata 3,6 

 Kategori Valid 

  

Sedangkan menurut Wiyono, 2015 untuk mendapatkan tolak 

ukur kevalidan maka dapat dilakukan perhitungan: 

Tabel 4.6 Penilaian Validator Pada Tahap Expert Review 

Validasi 

Aspek 

Indikator Persentase 

(%) 

 Materi dalam LKPD sesuai dengan 

Kompetensi Dasar 

 

100 % 

 Materi dalam LKPD sesuai dengan Indikator 

Pencapaian 

 

100 % 

 Alat dan bahan sesuai dengan kebutuhann 

 

100 % 

 Kesesuaian prosedur kerja dalam LKPD 

 

100 % 

Aspek Isi Kesesuaian LKPD dengan tahapan Inkuiri 

terbimbing 

 

100 % 

 Kesesuaian LKPD dengan kemampuan peserta 

didik 

 

100 % 

 Mendorong peserta didik terlibat aktif 

 

100 % 

 LKPD disusun telah sesuai dengan kebutuhan 

 

100 % 
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 Meningkatkan minat dan rasa ingin tahu 

peserta didik 

 

100 % 

 Pertanyaan dalam LKPD dapat mengetahui 

kemampuan peserta didik 

 

100 % 

 Keluasan materi saling terkait satu sama lain 

 

100 % 

 Materi dan permasalahan yang ada dapat 

meningkatkan pengetahuan peserta didik 

 

100 % 

 Memuat informasi yang dapat menambah 

wawasan peserta didik  

100 % 

 Nilai rata - rata dan Kategori Kevalidan 

Aspek Isi  

100 % 

  (Sangat 

Valid) 

 

 

Validasi 

Aspek 

Indikator Persentase (%) 

 Jenis huruf yang digunakan sesuai dengan 

standard  

 

100 % 

 Ukuran huruf yang digunakan sesuai 

dengan standard  

 

40 % 

 Memuat petunjuk belajar bagi peserta 

didik 

 

20 % 

Aspek 

Desain 

Ukuran margin yang digunakan sudah 

sesuai 

 

40 % 

 Kesesuaian LKPD dengan kemampuan 

peserta didik 

 

80 % 

 Kesesuaian kombinasi gambar, warna dan 

latar 

 

60 % 

 LKPD disusun telah sesuai dengan 

kebutuhan 

 

80 % 

 Tampilan dan desain sampul menarik  20% 

 Nilai rata – rata  dan Kategori 

Kevalidan Aspek desain 

55% 

(Tidak Valid) 
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Validasi 

Aspek 

Indikator Skala Penilaian 

 Teks yang ditampilkan mudah dibaca 

 

60 % 

 Keterkaitan antar kalimat dalam sebuah 

paragraf 

 

60 % 

 Keterkaitan antar paragraf 

 

60 % 

Aspek 

Kebahasaan 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

EYD 

 

60 % 

 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

 

60 % 

 Kalimat tidak mengandung arti ganda 

 

60 % 

 Informasi yang disajikan mudah 

dipahami  

 

80 % 

 Penggunaan kata efektif dan tidak 

berbelit - belit 

80 % 

 Nilai rata – rata  dan Kategori 

Kevalidan Aspek desain 

65 % 

(Kurang Valid) 

 

No. Validasi Rata – rata 

1. Isi 

 

100 % 

2. Desain 

 

55 % 

3. Kebahasaan 65 % 

 Jumlah 220 

 Rata – rata 73 % 

 Kategori Valid 

 

Karena pada aspek desain dan aspek kebahasaan kategori yang didapatkan 

tidak valid dan kurang valid, maka peneliti merevisi lembar kerja peserta didik 

tersebut, untuk hasil revisi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Revisi Validasi  

Aspek Saran dan sebelum direvisi Setelah di revisi 

Isi Pastikan semua referensi 

berasal dari sumber yang 

terpercaya dan bermutu 

semua referensi sudah 

berasal dari sumber 

yang terpercaya dan 

bermutu serta 
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serta berdampak untuk 

pembelajaran fisika. 

 

 

berdampak untuk 

pembelajaran fisika. 

 

 

Desai

n 

1. Desain ulang cover 

tambahkan logo unsri 

dan identitas prodi 

 
 

2. Ukuran font tidak 

sesuai standard, kata 

pengantar diperbaiki 

  

Cover sudah didesain 

ulang dan sudah ada 

logo serta identitas 

prodi 

 
  

Ukuran font sudah 

sesuai standard, kata 

pengantar diperbaiki 
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Setelah merevisi, peneliti melakukan validasi ulang pada aspek desain dan 

aspek kebahasaan, untuk hasil validasi aspek desain dan aspek kebahasaan dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 4.8 hasil validasi ulang pada aspek desain dan kebahasaan 

Validasi 

Aspek 

Indicator  Skala 

Penilaian 

 Jenis huruf yang digunakan sesuai 

dengan standard    
 

4  

 Ukuran huruf yang digunakan sesuai 

dengan standard 
 

4 

 Memuat petunjuk belajar bagi peserta 

didik 
 

5 

Aspek 

Desain 

Ukuran margin yang digunakan sudah 

sesuai 
 

5 

 Kesesuaian LKPD dengan kemampuan 

peserta didik 
 

4 

 Kesesuaian kombinasi gambar, warna 

dan latar 
 

4 

 LKPD disusun telah sesuai dengan 

kebutuhan 
 

4 

 Tampilan dan desain sampul menarik 
 

4 

 Nilai rata – rata  dan Kategori 

Kevalidan Aspek desain 

3,6 

  (Valid) 

 

Validasi 

Aspek 

Indikator Skala 

Penilaian 

 Teks yang ditampilkan mudah dibaca 

 

5 

 Keterkaitan antar Kalimat dalam sebuah 

Paragraf 

 

5 

 Keterkaitan antar paragraf 5 
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Aspek 

kebahasaan 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

EYD 

 

4 

 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

 

5 

 Kalimat tidak mengandung arti ganda 

 

4 

 Informasi yang disajikan mudah dipahami 
 

4 

 Penggunaan kata efektif dan tidak berbelit 

- belit 
 

4 

 Nilai rata – rata  dan Kategori 

Kevalidan Aspek Kebahasaan 

4 

  (Valid) 

 

No. Validasi Rata – rata 

1. Isi 

 

5 

2. Desain 

 

3,6 

3. Kebahasaan 4 

 Jumlah 12,6 

 Rata – rata 4,2 

 Kategori Sangat Valid 

 

Sedangkan menurut Wiyono, 2015 untuk mendapatkan tolak 

ukur kevalidan maka dapat dilakukan perhitungan: 

Tabel 4.7 hasil validasi ulang pada aspek desain dan kebahasaan 

Validasi 

Aspek 

Indicator  Skala 

Penilaian 

 Jenis huruf yang digunakan sesuai 

dengan standard    
 

80 % 

 Ukuran huruf yang digunakan sesuai 

dengan standard 
 

80% 

 Memuat petunjuk belajar bagi peserta 

didik 
 

100% 

Aspek 

Desain 

Ukuran margin yang digunakan sudah 

sesuai 
 

100% 
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 Kesesuaian LKPD dengan kemampuan 

peserta didik 
 

80% 

 Kesesuaian kombinasi gambar, warna 

dan latar 
 

80% 

 LKPD disusun telah sesuai dengan 

kebutuhan 
 

80% 

 Tampilan dan desain sampul menarik 
 

80% 

 Nilai rata – rata  dan Kategori 

Kevalidan Aspek desain 

85 % 

  (Valid) 

 

Validasi 

Aspek 

Indikator Skala 

Penilaian 

 Teks yang ditampilkan mudah dibaca 

 

100 % 

 Keterkaitan antar Kalimat dalam sebuah 

Paragraf 

 

100 % 

 Keterkaitan antar paragraf 100 % 

 

Aspek 

kebahasaan 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

EYD 

 

80 % 

 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

 

100 % 

 Kalimat tidak mengandung arti ganda 

 

80 % 

 Informasi yang disajikan mudah dipahami 
 

80 % 

 Penggunaan kata efektif dan tidak berbelit 

- belit 
 

80 % 

 Nilai rata – rata  dan Kategori 

Kevalidan Aspek Kebahasaan 

90 % 

  (Sangat 

Valid) 

 

No. Validasi Rata – rata 

1. Isi 

 

5 

2. Desain 3,6 
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3. Kebahasaan 4 

 Jumlah 12,6 

 Rata – rata 4,2 

 Kategori Sangat Valid 

 

Dari tabel pada tahap expert review ini didapatkan hasil rata – rata dari 

validasi isi sebesar 5, dengan kategori sangat valid, rata – rata penilaian pada 

validasi desain sebesar 3,6 dengan kategori valid, dan rata – rata penilaian pada 

validasi kebahasaan sebebsar 4 dengan kategori sangat valid. Dari validasi ke tiga 

aspek tersebut dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Inkuiri Terbimbing untuk Keterampilan Proses Sains Ipa Pada Benda Jauh 

Berbantuan Handphone Android ini layak di uji cobakan sesuai dengan saran serta 

komentar yang telah validator berikan. Saran serta komentar tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut.  

 

Tabel 4.9 Hasil Revisi Validasi ulang 

Aspek Komentar dan Saran Setelah di revisi 

Desain 1. Desain cover perlu 

diperbaiki  

2. Pada bagian dalam 

terdapat beberapa 

bagian yang terdapat 

font dengan ukuran 

besar dan spasi lebar 
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Berdasarkan tabel tersebut, peneliti melakukan revisi sesuai 

dengan saran serta komentar yang diberikan para ahli, guna 

untuk mengetahui tingkat kevalidan dari Lembar Kerja Peserta 

Didik tersebut. Kemudian peneliti akan melanjutkan ke tahap 

one to one evaluation. 

4.1.3.3 One to One Evaluation 

Pada tahap ini, peneliti melakukan uji one to one evaluation 

secara offline, peneliti melakukan uji coba pada 3 peserta didik, 

tujuannya untuk mengetahui tingkat ke praktisan dan 

kekurangan dari Lembar Kerja Peserta Didik tersebut.  

Tabel 4.10 Hasil Penilaian angket peserta didik pada tahap 

one to one evaluation  

No. Nama Siswa Nilai Praktikalitas 

1. DN 4,5 

2. NAA 4,7 

3. NQA 

 

4,5 

 Nilai rata – rata  dan 

ketegori kepraktisan 

4,5 

(Sangat Praktis) 

  

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai rata – rata  dari 3 

peserta didik mengenai produk Lembar Kerja Peserta Didik 

sebesar 4,5 dengan kategori sangat praktis. Peserta didik juga 

memberikan saran serta komentar pada produk Lembar Kerja 

Peserta Didik, untuk saran dan komentar peserta didik dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.11 komentar dan saran peserta didik 

Nama Saran / Komentar Setelah Revisi 

DN Beberapa ukuran 

huruf mungkin agak 

di kecilkan. 

Beberapa ukuran huruf 

dikecilkan 
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NAA LKPDnya sudah 

bagus dan mudah 

dimengerti, 

sebaiknya 

ditambahkan contoh 

soal dengan 

penjelasannya. 

Terdapat contoh soal 

beserta penjelasannya 

 

 
NQA Sudah sangat baik, 

mungkin latihan 

soalnya boleh 

ditambah agar lebih 

banyak latihan dan 

bervariasi.  

Latihan soal ditambah 

lagi 

   
 

Berdasarkan hasil one to one evaluation dapat disimpulkan 

bahwa Lembar Kerja Peserta Didik sangat praktis. Hal ini sesuai 

dengan nilai rata – rata yang di dapat yaitu 4,5. Berdasarkan 

saran serta komentar dari peserta didik yang telah di revisi 

peneliti, maka prototype ini akan di ujicobakan pada small group 

evaluation. 

4.1.3.4 Small Group Evaluation 

Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba pada produk 

Lembar Kerja Peserta didik yang melibatkan 9 peserta didik. 

Dari 9 peserta didik tersebut dibagi menjadi 3 kelompok. Peserta 

didik tersebut diminta untuk mengisi angket serta memberikan 

saran dan komentar pada Lembar Kerja Peserta Didik yang telah 

peneliti buat. Adapun hasil tanggapan peserta didik ialah sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.12 hasil penilaian angket tanggapan peserta didik 

pada tahap small group evaluation 

No. Nama Siswa Nilai Praktikalitas 

1. RFA 5 

2. TATA 5 

3. NACP 4,9 

4. PAK 4,7 

5. ADB 4,7  

6. RNC 4,2  

7. MJN 4,7 

8. ADS 4,9 

9. IR 5 

 Nilai rata – rata dan 

kategori kepraktisan 

4,7 

 

(Sangat Praktis) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan rata – rata penilaian 

angket peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

sebesar 4,7 dan termasuk pada kategori sangat praktis. Peserta 

didik juga tidak hanya memberikan penilaian angket, namun 

mereka juga memberikan saran serta komentar pada produk 

Lembar Kerja Peserta Didik yang telah peneliti buat. Adapun 

saran serta komentar peserta didik ialah sebagai berikut.  

 

tabel 4.13 komentar dan saran peserta didik pada tahap 

small group evaluation 

No

. 

Nama Siswa Saran / komentar 

1. RFA Tidak di isi 

2. TATA Tidak di isi 

3. NACP Tidak di isi 

4. PAK LKPD nya sudah lengkap dan 

informative 

5. ADB Tidak di isi 

6. RNC Tidak di isi 

7. MJN Tidak di isi 

8. ADS Tidak ada saran,karena sudah bagus 

9. IR Tidak di isi 

 

 Berdasarkan tabel di atas, mengenai saran serta 

komentar peserta didik secara umum memberikan saran dan 

komentar yang positif. Peserta didik mengatakan bahwa 
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Lembar Kerja Peserta Didik sudah bagus,sudah lengkap dan 

informative. Dari saran serta komentar peserta didik tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada revisi pada tahap ini, maka 

prototype 3 ini merupakan hasil akhir dari tahap pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk 

Keterampilan Proses Sains Ipa Pada Benda Jauh Berbantuan 

Handphone Android.   

4.2 Pembahasan  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang 

menghasilkan sebuah produk. Produk yang dihasilkan ialah Lembar Kerja 

Peserta Didik. Tujuan dari penelitian ini ialah menghasilkan produk Lembar 

Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Keterampilan 

Proses Sains Ipa Pada Benda Jauh Berbantuan Handphone Android yang 

valid dan praktis. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Rowntree dan 

menggabungkan dengan model evaluasi Tessmer. 

Terdapat 3 tahapan pada model pengembangan Rowntree ini, 

diantaranya tahap perencanaan, tahap pengembangan, dan tahap evaluasi. 

Peneliti memilih untuk menggunakan model pengembangan Rowntree ini 

dikarenakan model ini berfokus pada menciptakan sebuah produk.  

Pada tahap evaluasi, model yang digunakan adalah model evaluasi 

Tessmer. Model evaluasi Tessmer ini terdiri dari beberapa tahap 

diantaranya self evaluation, expert review, one to one evaluation dan small 

group evaluation.  

4.2.1 Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun tujuan 

percobaan. Tujuan percobaan tersebut disusun agar kegiatan 

praktikum dapat berjalan sesuai dengan langkah – langkahnya. Hal 

tersebut menjadi salah satu pendukung adanya penelitian 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik. 

4.2.2 Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan merupakan tahapan kedua pada 

penelitian ini. Pada tahap pengembangan ini terdapat beberapa 

langkah, diantaranya penyusunan instrument,penyusunan draft, dan 

produksi prototype. Pada langkah penyusunan instrument peneliti 

menyusun instrument  pertanyaan – pertanyaan sebagai acuan pada 

pengembangan analisis data dalam kegiatan percobaan. Langkah 

kedua yaitu penyusunan draft, Peneliti menyusun draft urutan 
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komponen – komponen yang terdapat pada panduan praktikum. 

Terdapat 11 komponen panduan praktikum yang telah peneliti 

rancang dari cover depan hingga glosarium. Selanjutnya langkah 

terakhir pada tahap ini ialah produksi prototype. Produksi prototype 

ini peneliti merancang tampilan Lembar Kerja Peserta Didik. 

Format dan desain diatur sedemikian rupa agar Lembar Kerja 

Peserta Didik dapat maksimal saat digunakan. Format kertas yang 

digunakan pada Lembar Kerja Peserta Didik ini adalah portrait 

dengan ukuran A4 dan font sesuai standard serta terdapat gambar – 

gambar dan sumber dari gambar tersebut.     

4.2.3 Tahap Evaluasi 

Tahapan yang terakhir adalah tahap evaluasi. Pada tahapan 

ini terbagi menjadi 4 tahapan, diantaranya self evaluation, expert 

review, one to one evaluation dan small group evaluation. Peneliti 

melakukan tahapan – tahapan tersebut pada bulan september – 

november 2022. Pada tahap self evaluation peneliti melakukan 

penilaian secara mandiri, selanjutnya pada tahap expert review 

peneliti melibatkan 2 dosen pendidikan fisika FKIP Universitas 

Sriwijaya, kemudian pada tahap one to one evaluation peneliti 

melibatkan 3 siswa SMA Negeri 1 Palembang dan pada tahap small 

group evaluation peneliti melibatkan 9 siswa SMA Negeri 1 

Palembang. 

4.2.3.1 Self Evaluation 

Self evaluation merupakan tahapan pertama pada tahap 

evaluasi, pada tahap ini peneliti melakukan penilaian secara 

mandiri dan meminta saran serta pendapat kepada dosen 

pembimbing mengenai produk yang telah peneliti buat.  

4.2.3.2 Expert Review 

Tahap kedua adalah tahap expert review, pada tahap kedua 

ini bertujuan untuk mengetahui validitas dari produk Lembar 

Kerja Peserta Didik yang telah peneliti buat. Pada tahap ini 

peneliti melibatkan 2 validator dari beberapa aspek, 1 validator 

memberikan penilaian pada aspek isi, dan 1 validator 

memberikan penilaian pada aspek desian dan kebahasaan. Pada 

aspek isi mendapatkan rata - rata hasil penilaian validator 

sebesar 5 dengan kategori sangat valid, rata – rata hasil penilaian 

validator terhadap aspek desain sebesar 3,6 dengan kategori 

valid, dan rata – rata hasil penilaian validator terhadap aspek 

kebahasaan sebesar 4 dengan kategori valid. 
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Validator tidak hanya memberikan penilaian berupa angka, 

tetapi validator juga memberikan saran dan komentar terhadap 

Lembar Kerja Peserta Didik tersebut. Namun peneliti telah 

merevisi Lembar Kerja Peserta Didik sesuai dengan saran dan 

komentar yang validator berikan. Dari 3 aspek tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik layak di uji 

cobakan sesuai dengan saran dan komentar yang telah validator 

berikan.   

4.2.3.3 One to One Evaluation 

Tahap yang kedua adalah tahap one to one evaluation. Pada 

tahap ini peneliti melibatkan 3 siswa SMA Negeri 1 Palembang, 

kemudian siswa diberikan produk Lembar Kerja Peserta Didik 

dan diminta untuk melakukan percobaan sesuai dengan langkah 

– langkah pada Lembar Kerja Peserta Didik tersebut. 

Selanjutnya siswa diberikan Lembar angket untuk memberikan 

penilaian terhadap produk yang telah peneliti buat. Nilai rata – 

rata angket dari ketiga siswa tersebut didapatkan sebesar 4,5. 

Siswa tidak hanya memberikan penilaian berupa angka, tetapi 

siswa juga memberikan saran dan komentar pada Lembar Kerja 

Peserta Didik, namun peneliti telah merevisi produk tersebut 

sesuai dengan saran yang telah siswa berikan. Kemudian 

prototype tersebut akan di uji cobakan pada tahap small group 

evaluation.    

4.2.3.4 Small Group Evaluation 

Small group evaluation merupakan tahapan terahir pada 

tahap evaluasi. Pada tahap ini peneliti melibatkan 9 siswa SMA 

Negeri 1 Palembang. Kemudian siswa diberikan produk Lembar 

Kerja Peserta Didik dan diminta untuk melakukan percobaan 

sesuai dengan langkah – langkah Lembar Kerja Peserta didik 

tersebut. Selanjutnya siswa diberikan lembar angket untuk 

memberikan penilaian terhadap produk yang telah peneliti buat. 

Nilai rata – rata angket dari 9 siswa tersebut didapatkan sebesar 

4,7 yang berarti produk Lembar Kerja Peserta Didik termasuk 

kategori sangat praktis dan tidak ada saran serta komentar yang 

diberikan siswa. Maka demikian prototype 2 ini merupakan hasi 

akhir dari pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Untuk 

Keterampilan Proses Sains Ipa Pada Benda Jauh Berbantuan 

Handphone Android.  
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Hasil rata – rata yang di dapat pada tahap one to one 

evaluation dan tahap small group evaluation secara berurutan 

sebesar 4,5 dan 4,7. Setelah revisi terdapat peningkatan nilai rata - 

rata sebesar 0,2. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

kepraktisan terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah peneliti 

buat. Beberapa penelitian pengembangan bahan ajar yang dilakukan 

peneliti lain juga mengalami peningkatan dari tahap one to one 

evaluation sampai tahap small group evaluation. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Fitriani (2015:51-52) memperoleh hasil rata – 

rata penilaian angket tahap one to one evaluation dan tahap small 

group evaluation berurutan sebesar 4,4 dan 4,5 hal tersebut 

mengalami peningkatan sebesar 0,1. Pada penelitian pengembangan 

yang dilakukan oleh Oktamia (2015:43) memperoleh hasil rata – rata 

penilaian angket tahap one to one evaluation dan tahap small group 

evaluation berurutan sebesar 4,1 dan 4,7 hal tersebut mengalami 

peningkatan sebesar 0,6 dan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Windari (2015:47) memperoleh hasil nilai rata – rata penilaian 

angket pada tahap one to one evaluation dan small group evaluation 

sebesar 4,1 dan 4,3 hal tersebut mengalami peningkatan sebesar 0,2. 

Maka dari itu pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

inkuiri terbimbing untuk keterampilan proses sains ipa pada benda 

jauh berbantuan handphone android ini telah valid dan praktis 

sehingga penelitian ini sudah sesuai dengan tujuan penelitian yang 

diharapkan.  

4.3 Keunggunalan dan Kelemahan Produk 

Lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri terbimbing untuk 

keterampilan proses sains ipa pada benda jauh ini tentunya memiliki 

keunggulan dan kelemahan.  Adapun keunggulan pada produk ini ialah: (1) 

dalam LKPD terdapat percobaan praktikum sehingga dapat menarik 

perhatian serta memotivasi peserta didik dalam kegiatan belajarnya;(2) 

LKPD disusun dengan menggunakan berbagai representasi.  

Sedangkan kelemahan pada produk ini ialah belum diujicobakan 

untuk mengukur hasil belajar peserta didik karena pada tahap evaluasi 

penelitian ini hanya sampai batas tahap small group evaluation.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Untuk Keterampilan Proses Sains Ipa Pada Benda 

Jauh Berbantuan Handphone Android dapat disimpulkan bahwa : 

1. Lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri terbimbing untuk 

keterampilan proses sains ipa pada benda jauh berbantuan handphone 

android yang telah dikembangkan dinyatakan valid. Dengan rata – rata 

hasil aspek isi sebesar 5, aspek desain sebesar 3,6 dan aspek kebahasaan 

sebesar 4.  

2. Lembar kerja  peserta didik berbasis inkuiri terbimbing untuk 

keterampilan proses sains ipa pada benda jauh berbantuan handphone 

android yang telah dikembangkan dinyatakan sangat praktis. Dengan rata 

– rata hasil penilaian angket siswa pada tahap one to one evaluation 

sebesar 4,5 dan pada tahap small group evaluation sebesar 4,7. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, Peneliti menyarankan perlu dikembangkan 

Lembar kerja peserta didik berbasis inkuiri terbimbing pada materi lainnya 

sehingga dapat menambah wawasan serta referensi sumber belajar. Selain itu 

juga penelitian selanjutnya dapat melakukan sampai pada tahap field test untuk 

mengukur kefektifan dari lembar kerja peserta didik tersebut.  
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Judul Skripsi  : Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk 

Keterampilan Proses Sains IPA Pada Benda Jauh Berbantuan Handphone Android  

 

No. Pertanyaan/Saran Tindak Lanjut 

1 Apakah skripsi anda 

termasuk ke dalam inkuiri 

terbimbing? 

Iya, karena pada penyusunan skripsi ini 

sesuai dengan langkah – langkah inkuiri 

terbimbing, adapun langkah – langkah inkuiri 

terbimbing ialah : 

1. Perumusan masalah, 

2. Merumuskan hipotesis, 

3. Merancang hipotesis, 

4. Melakukan 

percobaan untuk memperoleh data, 

5. Mengumpulkan data dan 

menganalisisnya,  

6. Membuat kesimpulan. 

2 Bagaimana rancangan 

awal anda ketika 

penelitian? 

Saya terlebih dahulu memberikan angket 

analisis kebutuhan kepada peserta didik, 

kemudian saya membuat produk yang 

disebut dengan LKPD sesuai dengan hasil 

jawaban dari responden.  

3 Apakah memungkinkan 

jika LKPD anda 

digunakan oleh guru – 

guru ataupun sekolah lain? 

Iya, karena LKPD yang saya rancang sudah 

sesuai dengan Kompetensi Dasar pada 

kurikulum 2013 sehingga LKPD yang saya 

rancang dapat digunakan oleh guru ataupun 
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Konfirmasi 

mengenai 

bahan ajar 
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ajar yang telah ada 
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judul 
Merubah judul  
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Judul diringkas lagi dan 

buat proposal 
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5 19 mei 2022 Acc Judul  

Lanjutkan ke prodi 

ataupun Acc judul 

koorprodi  

 

6 21 Juni 2022 
Proposal 

penelitian 

Bimbingan mengenai 

proposal penelitian serta 

menyarankan untuk 

segera mendaftar sempro  

7 13 Juli 2022 
Proposal 

penelitian  

Latar belakang tambah 

jurnal pengembangan, 

indicator langkah – 

langkah inkuiri harus jelas 

dan buat lembar validasi 

 

8 23 Juli 2022 SK Penelitian Membuat SK Penelitian  

 

9 01 Oktober 2022 
Produk dan 

RPP 
Merevisi sesuai saran 

 

10 03 Oktober 2022 Validasi 
Menyarankan dosen 

validator 
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Acc validasi dan 

menyarankan untuk 

segera melanjutkan 

penelitian  
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Merevisi Sesuai Saran dan 
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Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas / Semester  : XI / 2 

Materi Pokok   : Alat Optik 

Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

responsive dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi 

atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia.  

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4  : Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.   

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.11 Menganalisis cara kerja alat 

optik menggunakan sifat 

pemantulan dan pembiasan 

cahaya oleh cermin dan 

lensa.  

3.11.1 Mengidentifikasi 

penggunaan alat – alat 

optik dalam kehidupan 

sehari – hari 

3.11.2 Menganalisis tentang 

prinsip pembentukan 

bayangan dan perbesaran 
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pada kacamata, lup, 

mikroskop, teleskop dan 

kamera. 

3.11.3 Menganalisis cara kerja 

alat optic menggunakan 

sifat pemantulan dan 

pembiasan cahaya oleh 

cermin dan lensa.  

4.11 Membuat karya yang 

menerapkan prinsip 

pemantulan dan atau 

pembiasan pada cermin dan 

lensa.  

4.11.1 Membuat teropong 

sederhana secara 

berkelompok 

4.11.2 Presentasi kelompok 

tentang hasil merancang 

dan membuat teropong 

sederhana pemanasan 

global.   

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Melalui pembelajaran saintifik dengan metode praktikum, siswa mampu 

menganalisis cara kerja alat optik melalui pengamatan dan mencatat hasilnya 

kemudian mempresentasikannya.  

 

D. Materi Ajar 

1. Pembiasan pada lensa 

2. Alat – alat optic 

3. Teleskop 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Saintifik  

2. Metode  : Diskusi, Tanya jawab, praktikum, presentasi dan 

penugasan.  

3. Model   : Project Based Learning 

F. Alat dan sumber belajar 

1. Alat dan Bahan : 

➢ Handphone Android 

➢ Teleskop  

➢ Camera  

➢ Pegangan Handphone 

2. Sumber Belajar 

➢ Internet 

➢ LKPD 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan ➢ Guru memberikan salam dan 

menuntun untuk membaca doa 

sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai. 

➢ Guru melakukan absensi peserta 

didik 

➢ Guru memberi motivasi semangat 

belajar 

➢ Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

15 menit 

Inti ➢ Guru meminta peserta didik untuk 

berdiskusi kelompok mengenai : 

➢ Macam – macam alat optic 

➢ Menyebutkan bagian – bagian dari 

teleskop, lup, mikroskop serta cara 

kerjanya 

➢ Pembentukan bayangan pada 

mikroskop, lup, dan teleskop. 

➢ Guru meminta peserta didik untuk 

mengerjakan soal yang ada 

➢ Guru meminta peserta didik untuk 

melakukan pengamatan terhadap 

benda jauh menggunakan teleskop 

➢ Guru meminta peserta didik untuk 

mencatat hasil percobaannya 

➢ Peserta didik membuat teropong 

sederhana secara berkelompok 

dirumah, kemudian 

mempresentasikan pada pertemuan 

berikutnya.  

60 menit 

Penutup ➢ Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan tentang pertemuan 

pada kali ini 

➢ Guru menyampaikan materi yang 

akan dipelajari minggu depan, serta 

mengingatkan peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil teropong 

sederhananya. 

➢ Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan hamdalah dan salam 

15 menit 

 

H. Penilaian, pembelajaran remidi, dan pengayaan  
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1. Teknik Penilaian  

a. Penilaian sikap   : Observasi selama percobaan dan diskusi 

b. Penilaian pengetahuan  : Tugas kelompok 

c. Penilaian keterampilan : Presentasi kelompok 

2. Bentuk Penilaian  

a. Observasi    : Lembar pengamatan aktivitas peserta didik 

b. Tes tertulis   : Penugasan 

c. Unjuk kerja   : Lembar penilaian presentasi kelompok  

3. Instrument Penilaian   : Terlampir 

4. Alat Penilaian    : Terlampir 

 

 

 

 

Mengetahui  

Kepala SMAN 1 Palembang 

 

 

 

 

 

Indralaya,  November 2022 

Guru Mata Pelajaran Fisika 
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LAMPIRAN B 

INSTRUMEN HASIL PENELITIAN 

ANALISIS KEBUTUHAN 
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Tahap Expert Review 

  



Universitas Sriwijaya 

84 
 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

85 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN PADA TAHAP 

ONE TO ONE EVALUATION 
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INSTRUMEN PENELITIAN PADA TAHAP 

SMALL GROUP EVALUATION 
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LAMPIRAN C 

ADMINISTRASI PENELITIAN 
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